BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

merupakan bentuk komunikasi vang tegadi di antara manusia atau antara

interpersonal merupakan komunikasi yang sering terjadi pada kehidupan

schari-hari contohnya dengan anggota keluarga, pasangan, teman, maupun



dengan rekan bisnis. Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam hal
upays merubah sikap pendapat stau perilaku seseorang, karcna sifatnya
dialogis, berupa percakapan serta arus balik bersifat langsung (Effendy. 1986)

Seperti komunikasi interpersoal vang dilakukan oleh guru dengan




Gambar 1.1 Data siswa Amak Peadidikan Khusus 2027/2022
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Berdasarkan dan Olahraga DIY
(2021) diatas, dapat dilihat bahwa jumlah anak Tunsgrahita lebih banyak
dibandingkan dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) lainnya, ini
menunjukkan bahwa pendidikan bagi anak tunagrahita sangat dibutuhkan



untuk mengembangkan potensi anak secara optimal sesual kebutuhannya agar

tidak terjadi penumpuban produktivitas sumber dayva manusia.

Keterbatasan dalam daya kemampuan tunagrahita menimbulkan
banyak masalah. baik masalsh kehidupan maupun pendidikonnya. Untuk itu
pendidikan di sekolah bagi nnn&img:hm sangatlah penting agar tidak
menimbulkan-msa kekhawatiran mﬁﬁ.-mk__nnak dengan tunagrahita,
orang 4i dan Tingkungan sekitar dalam hal kemandinian. Jiwa kemandirian
m'_ﬁdﬂ di ﬂnniﬂﬁmumng sangat ML:LH untuk  memenuhi
mﬂmﬂn schap-har. Karena kita tidak m Wndﬂ[kﬂn arang
loin di kegiatan sehari-hari yang kita lakukan. Monksdkk (1994: 279)
‘mengatakan bahwa orang yang mandiri akan nwmperiﬂ‘mﬁﬂ_]’ﬂ‘il&u’-}nng

_"__m:npu mengambil keputusan, percaya din dan Lmlﬁf.

Cramibar 1.2 Tamgkapan Laviar Lipufanbiocon

Pentingnya Mengajarkan Kemandirian pada
Anak Berkebutuhan Khusus

Jrra—iar 006>~

Sumber : liputanfr.com, 2020



Menurut {Anaor, 2020) dalam media liputant.com mengatakan pada
dasarnya. setisp anak perfu disjarkan kemandirian terutama anak
berkebutuhan khusus (ABK), mengajarkan kemandirian pada ABK

memerfukan ussha yang lebih besar ketimbang pada anak non disabilitas.

berganti pakaian, mengerjakan tugas yang diberikan, hingga berinteraksi
dengan teman-teman di sekolahnya. Bahkan jiwa kemandirian pada siswa
dapat ditingkatkan dengan berbagai kegiatan keterampilan di sekolah, Hal ini
bertujuan agar mereka dapat beradaptasi dengan masyarakat sekitar di
lingkungannya. Meskipun memiliki keterbatasan dalam fisiknya, namun anak
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dengan tunagrahita mampu hidup sendini tanpa bergantung terhadap bantuan

orang tua maupun kelsargn terdekatnya,

Dalam proses belajar mengajar, peran komunikasi khususnya antara

guru dengan siswa berkebutuhan khusus sangat penting. Johnson (1981)

Wliy W1

51 (SLB) yong
_ di Yogyakartn
Bins: (SLB) yang ada di
Wateskm 3. SLBN |
Bantul dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan sejalan salah satu visi
SLB N | Bantul yang berbunyi “Mempersiapkan anak berkebutuhan khusus
menjadi manusia mandin”, Selain itu, SLB ini mempunyai ruang khusus
keterampilan, ruang fisiotherapy dan ruang untuk pertemuan. Fasilitas dalam

fisioterapi sangat lengkap.Selain i, SLB Negeri | Bantul ditunjuk oleh
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Provinsi Yogyakarta sebagai satu-satunya SLB vang ada di Yogyakarta yang
menyelenggarakan sekolah Rujukan bagi SLB-SLB yang ada di Yogyakarta.
dilakukan di SLB N | Bantul dapat dijadikan acuan oleh sekolah-sekolah lain

keterbukaan, empati, sikap mendubung, sikap positif, dan kesetaraan yang

lerjalin antara gure demgan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah
untuk menumbuhkan jiwa kemandirian pada siswa Tunagrahita di SLB N |
Bantul Yogyakurta.



1.4 Manfaat Penelltlan

a. Manfaat Akademis
Adapun manfaat penelitian akademis ada 2 (dua) yaitu -
a) Penelition ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
, informasi dan ilmu pengetabuan

1.5 Sistematika Bah

a. Bab I Pendahuluan
Menguraikan mengenai  latar  belakang masalah  komunikasi

intepersonal yang terjadi antara guru dengan siswa tunagrahita SLB N |



Bantul dalam menumbuhkan kemandirian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika bab,
b. Bab Il Tinjavan Pustaka
Menguratkan  landasan  teori:  komunikasi  interpersonal  dan

Kemandinan Anok

arungu di SLB Negen

c. Bab Il Metodologi Penelitian
Memoparkan jenis penelitian yang digunakan, metode vang
digunaksn untuk mengumpulkan data dan teknis analisis yang sesuai

dengan kebutuhan penelitian,



d Bab IV Hasil dan Pembahasan
Mengursikan hasil analisis dan bukti-bukti yang ditemukan di
lapangan dari permasalahan penelitian yang sesuai dengan teori maupun
konsep serta metode-metode yang digunakan.
e. Bab V Penutup
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